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ABSTRAK

Pembangunan karakter dan literasi siswa merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan di
Indonesia. Siswa sekolah dasar yang memiliki literasi yang baik dan karakter yang kuat akan lebih mudah
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan menjadi warga negara yang berkualitas. Pengabdian
ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan karakter siswa sekolah dasar melalui kegiatan KKN Tematik
Di Desa Karangsinom. Metode pelaksanaan pengabdian yakni dengan 3 (tiga) tahapan yakni tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa penggunaan
papan perkalian mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mendorong keterlibatan
aktif siswa. Selain itu, media ini membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih variatif dan
kontekstual. Kesimpulannya, papan perkalian merupakan alat peraga yang efektif dan edukatif dalam
pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar.

Kata kunci: Penguatan Literasi, Karakter Siswa, Sekolah Dasar.

ABSTRACT

Character building and student literacy are important aspects of education in Indonesia. Elementary school
students with good literacy and strong character will be more easily able to solve the problems they face
and become quality citizens. This community service program aims to improve the literacy and character
of elementary school students through thematic KKN activities in Karangsinom Village. The community
service implementation method is through 3 (three) stages: the preparation stage, the implementation stage,
and the evaluation stage. The results of this service show that the use of multiplication boards can create
a pleasant learning atmosphere and encourage active student involvement. In addition, this media helps
teachers in delivering material in a more varied and contextual way. In conclusion, the multiplication board
is an effective and educational teaching tool in mathematics learning at the elementary school level.

Keywords: Strengthening Literacy, Student Character, Elementary School.

PENDAHULUAN

Pada kehidupan ini, pendidikan adalah bagian terpenting dari pengalaman hidup manusia.
Itu sebabnya pendidikan memiliki makna yang sangat luas. Sehingga setiap orang bisa
mendefinisikan pendidikan sesuai dengan latar dan konteks pengalaman hidup masing-masing.
Namun dalam makna dan kajian yang lebih umum, pendidikan adalah pembelajaran, pengetahuan,
keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang atau seseorang yang diturunkan dari satu generasi
ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian, dan lain-lain.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tak bisa lepas dari kehidupan manusia.
seperti yang telah dijabarkan di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Pada pasal 5 ayat 1 disebutkan juga bahwa setiap warga negara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Itu artinya bahwa
pendidikan juga diperuntukkan untuk anak usia dini. Pendidikan anak usia dini secara umum
bertujuan untuk mefasilitasi perkembangan potensi anak secara optimal dan menyeluruh sesuai
dengan norma dan nilai-nilai kehidupan yang dianut (Ulfah, 2013). Untuk mencapai tujuan
pendidikan diperlukan proses belajar mengajar yang baik dan efisien.

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung rangkaian perlakuan
guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Guru berperan utama dalam interaksi edukatif dan berfungsi sebagai
sumber belajar dan sering kali mendominasi proses transformasi nilai pengetahuan dan lainnya
kepada peserta didik. Pekerjaan menjadi guru merupakan profesi, artinya suatu pekerjaan
tersendiri yang menentukan keahlian sebagai guru, dapat dilaksanakan oleh setiap orang, hamun
tidak berarti semua orang memiliki profesi keguruan (Zainal, 2007). Guru merupakan ujung
tombak berlangsungnya kegiatan pembelajaran, sehingga memiliki peran dan fungsi penting
sebagai pendidik dan mendominasi proses transformasi nilai ilmu pengetahuan dan lain-lainnya
kepada peserta didik (Supriatna, 2025).

Menurut (Arifudin, 2026) menjelaskan bahwa dampak kegagalan atau keberhasilan kegiatan
belajar mengajar yang terjadi bergantung pada seni dan kreativitas, serta keterampilan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran. Selanjutnya (Agung, 2010) menjelaskan bahwa kemampuan
yang dimiliki oleh guru akan menghasilkan pembentukan kualitas peserta didiknya. Meskipun
guru memiliki penguasaan terhadap bahan ajar atau materi pelajaran yang diberikan sudah cukup
memadali, tetapi kurang mampu mengemasnya dalam pembelajaran, miskin kreatif, monoton,
membosankan, kurang terampil sehingga kurang menarik, dan sebagainya, akhirnya berujung pada
pencapaian hasil pendidikan yang kurang memadai. Berdasarkan realita pengamatan yang ada,
kiranya perlu adanya pengembangan gagasan/ide dan perilaku pembelajaran calon guru yang
kreatif dan terampil akan menjadi faktor penting dalam mencapai hasil pendidikan yang memadai.

Menurut (Andrivat, 2024) bahwa Kkreativitas keterampilan guru dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, dinamis dan tidak monoton, sehingga siswa akan lebih bersemangat
dalam mengikuti pelajaran dikelas. Kemudian (Asmani, 2010) menjelaskan bahwa kreativitas
keterampilan guru berhubungan dengan merancang dan mempersiapkan bahan ajar/materi
pelajaran, mengelola kelas, menggunakan metode yang variatif, memanfaatkan media
pembelajaran, sampai dengan mengembangkan instrumen evaluasi. Mahasiswa harus menyiapkan
diri dengan matang baik yang berkaitan dengan kesiapan jiwa, mental, dan beberapa keterampilan
atau kreatifitas kemampuan berformansi untuk bekal dalam melaksanakan latihan atau praktik
mengajar di madrasah atau sekolah. Kreativitas adalah potensi yang dimiliki setiap imdividu
manusia dan bukan yang diterima dari luar individu. Dalam melakukan persiapan mengajar guru
tidak cukup berbekal bahan ajar atau materi pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta
didiknya, melainkan juga pengelolaan kelas, metode dan media yang digunakan, sampai dengan
alat evaluasi yang akan diterapkan dalam mengetahui hasil pembelajaran. Berikut upaya-upaya
mengembangkan kreativitas mengajar guru: a) Merancang dan menyiapkan bahan ajar/materi
pelajaran, b) Merancang pengelolaan kelas, ¢) Pemanfaatan waktu, serta d) Penggunaan strategi
pembelajaran (VF Musyadad, 2022).
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Maka dalam kegiatan belajar mengajar seorang pendidik harus kreatif, agar pembelajaran
tidak membosankan. Salah satu caranya ialah membuat media pembelajaran seperti media gambar,
media cetak, dan lain sebagainya. Media pembelajaran sangat membantu seorang pendidik dalam
memberikan atau menjelaskan pelajaran. Selain itu, maka proses pembelajaran di tingkat M1/SD
sangat dibutuhkan suatu metode pembelajaran aktif dan menyenangkan. Berbagai macam cara
aktivitas perlu diterapkan apa pun yang merupakan aktivitas positif. Media pembelajaran
digunakan dalam pembelajaran sangat diperlukan karena peserta didik akan tertarik dan lebih
semangat dalam belajar dan akan lebih mudah dalam menerima pelajaran. dengan menggunakan
Pop Up Book. Pemilihan media Pop Up Book ini sesuai dengan karakteristik peserta didik,
sebagaimana Ellida menyatakan bahwa “kemampuan peserta didik memasuki sekolah dasar (SD),
kemampuan berpikir mereka pada periode konkret, kemampuan mereka memiliki di antaranya
dengan menggunakan simbol seperti angka, huruf, maupun simbol operasi matematika”
(Prawismo et al, 2022).

Pop Up Book juga sebagai alat bantu belajar yang interaktif dan menarik, memiliki potensi
besar untuk membantu anak-anak dalam memahami konsep-konsep dasar dengan cara yang
menyenangkan dan efektif. Pada usia sekolah dasar, anak-anak berada dalam tahap perkembangan
kognitif di mana mereka belajar melalui pengalaman langsung dan kegiatan yang melibatkan
pemecahan masalah. Pop Up Book menyediakan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dalam mengambil keputusan. Selain itu, penggunaan Pop Up Book
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena mereka merasa tertantang untuk menyelesaikan
tugas dan meraih kepuasan ketika berhasil menyelesaikannya. Dari pengertian di atas maka media
Pop Up Book merupakan media pembelajaran yang terbentuk dari kain perca yang dapat
meningkatkan keterampilan kreativitas aktif, dan meningkatkan berfikir kritis.

Dalam konteks MI/SD, yang tidak hanya menekankan pada pengetahuan akademis tetapi
juga nilai-nilai keagamaan, Pop Up Book dapat dirancang untuk mengintegrasikan kedua aspek
ini. Misalnya, Pop Up Book yang berisi cerita-cerita moral atau gambar-gambar yang berkaitan
dengan nilai-nilai Islami. Dengan demikian, pemanfaatan media pembelajaran Pop Up Book tidak
hanya membantu dalam pemahaman materi pelajaran tetapi juga dalam pembentukan karakter
siswa. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan pendidikan di MI/SD yang berupaya membentuk
generasi yang cerdas secara intelektual dan berakhlak mulia. Berdasarkan permasalahan di atas,
penulis tertarik dan akan melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan Media Pembelajaran
Pop Up Book pada Pelajaran PPKn”. Pengabdian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk
menemukan metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi anak SD. Saat ini, banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar karena metode
pengajaran yang kurang variatif dan kurang melibatkan siswa secara aktif.

TINJAUAN PUSTAKA
Literasi

Menurut Green, Peterson dan Lewis dalam (Nurbaeti, 2022) menyatakan bahwa
kemampuan literasi anak prasekolah dapat dikelompokkan menjadi 6 macam yaitu keterampilan
menceritakan, motivasi untuk membaca tulisan, kosakata, kesadaran fonologis (bunyi huruf),
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pengetahuan tentang huruf, dan kesadaran terhadap tulisan. Adapun Weigel, Martin, and Bennett
dikutip (Kartika, 2023) bahwa memilah kemampuan literasi awal menjadi tiga yaitu pengetahuan
tulisan (print knowledge), dasardasar menulis (emergent writing), dan minat membaca (reading
interest).

Menurut Doherty dikutip (Arifudin, 2025), anak usia 5-6 tahun sudah dapat memahami
sebuah bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi, anak mampu membentuk kalimat
kompleks serta bahasa verbal yang tepat, penguasaan kosa kata yang baik, dapat memanipulasi
bahasa melalui permainanan kata, teka-teki dan metafora. Kemampuan literasi awal adalah
pengetahuan, sikap dan keterampilan seorang anak usia dini yang berkaitan dengan membaca dan
menulis sebelum menguasai kemampuan formal pada anak sekolah. Kemampuan tersebut diukur
menggunakan alat ukur kemampuan litesi awal dari Ruhaena dalam (Mayasari, 2026) bahwa yang
berisi komponen—komponen literasi awal yaitu minat membaca, kemampuan bahasa, kesadaran
fonologis, kemampuan membaca, dan kemampuan menulis.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa literasi awal itu merupakan
kegiatan/aktivitas yang melibatkan kemampuan anak mencakup kemampuan membaca, menulis,
berbicara serta memecahkan masalah yang meliputi pengenalan alphabet, kesadaran bunyi huruf,
dan kesadaran terhadap tulisan, dan mampu membentuk kalimat. Maka secara garis besar literasi
ini bukan hanya sekedar kegiatan membaca dan menulis saja, melainkan setiap kegiatan yang
melibatkan kemampuan berkomunikasi, berfikir serta memecahkan suatu masalah yang menjadi
dasar atau fondasi anak dalam menghadapi pembelajaran membaca yang sesungguhnya.
Karakter

Menurut Samami dalam (Kartika, 2025), karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang
membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh
lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Wiyani dalam (Alammy, 2025), karakter
adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang
merupakan kepribadian khusus, yang menjadi pendorong dan peggerak, serta membedakannya
dengan individu lain.

Sedangkan menurut Alwisol dalam (Awaludin, 2023), karakter adalah penggambaran
tingkah laku dengan menonjolkan nilai (benar-salah, baik-buruk) baik secara implisit dan eksplisit.
Menurut Coon dalam (Nurazizah, 2026), karakter sebagai “Suatu penilaian subjektif terhadap
kepribadian seseorang yang berkaitan dengan atribut kepribadian yang dapat atau tidak dapat
diterima oleh masyarakat”. Karakter itu akan membentuk motivasi dengan metode dan proses yang
bermartabat.

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa karakter yaitu karakteristik seseorang yang
memebedakanya dengan orang lain yang terwujud dalam tingkah laku yang sesuai dengan kaidah
moral dalam kehidupan sehari-hari.

Media Pembelajaran

Menurut Lamatenggo dalam (Arifudin, 2023) menjelaskan bahwa media pembelajaran
adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari
sumber ke peserta didik secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif
dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Adapun Rusman
et al dalam (Mayasari, 2023) menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan suatu teknologi
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pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran
merupakan sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan
sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan dengar termasuk teknologi perangkat
keras.

Yaumi dikutip (Asitoh, 2025) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah sumber
belajar dan alat peraga. Sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan (materi), peralatan,
pengaturan, dan orang di mana peserta didik dapat berinteraksi dengannya yang bertujuan untuk
memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja. Alat peraga adalah alat-alat yang digunakan
pendidik untuk memperkuat informasi atau keterampilan baru yang diperoleh. Adapun Ega Rima
Wati dikutip (Erfiyana, 2026) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran media digunakan sebagai
alat bantu baik bagi pendidik untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik dalam menunjang
kegiatan pembelajaran. Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam penyampaian pesan
dan sebagai perangsang pikiran, perasaan dan kemauan audiensi atau peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, media pembelajaran adalah alat bantu
yang berisikan materi pelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam proses belajar sehingga
pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan ini adalah untuk penguatan literasi dan
karakter siswa sekolah dasar melalui kegiatan KKN tematik di Desa Karangsinom sesuai dengan
tema pengabdian masyarakat. Menurut (Wahrudin, 2020) bahwa pelaksanaan pengabdian
masyarakat dilakukan dalam rangka memberikan rekomendasi perbaikan pada mitra pengabdian
masyarakat. Menurut (Arifudin, 2020) menjelaskan bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat
kepada mitra dilakukan berdasarkan analisis situasi dan permasalahan yang ditemukan pada mitra
pengabdian.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode partisipatif dan
demonstrative (Haris, 2023), di mana peneliti tidak hanya berperan sebagai pengamat, tetapi juga
ikut serta secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Pendekatan ini
dipilih agar proses fokus pada penguatan literasi dan karakter siswa sekolah dasar melalui kegiatan
KKN tematik di Desa Karangsinom dapat tercapai sesuai rencana. Adapun metode pelaksanaan
memuat beberapa hal penting, yakni sebagai berikut:

Tahapan Persiapan

Pada tahapan ini menurut (Arifudin, 2024) bahwa dalam rangka mempersiapkan seluruh
kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat. Tahap ini diawali dengan mengadakan kerja sama
yang aktif dengan pihak pemerintah desa dan mitra lokal demi menjamin kegiatan berjalan sesuali
rencana. Koordinasi mencakup penentuan jadwal, tempat pelaksanaan, serta dukungan fasilitas
yang diperlukan.

Adapun menurut (Rusmana, 2020) menjelaskan bahwa dalam melakukan persiapan
dilakukan observasi awal untuk memotret kondisi mitra. Setelah observasi, dilakukan penyusunan
materi seminar yang relevan dengan kebutuhan peserta. Pada tahap ini juga dilaksanakan persiapan
logistik, termasuk penyediaan peralatan presentasi, lembar evaluasi, konsumsi, dan dokumentasi
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kegiatan. Metode ini dipilih karena mampu mengintegrasikan pembelajaran teoritis dengan
pengalaman praktis dalam komunitas, sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman
konseptual mengenai penguatan literasi dan karakter siswa sekolah dasar melalui kegiatan KKN
tematik di Desa Karangsinom, tetapi juga dapat langsung mengaplikasikan keterampilan tersebut
dalam kegiatan berbasis komunitas.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini menurut (Mayasari, 2025) bahwa seluruh aktifitas-aktifitas dari
pengabdian masyarakat sesuai dengan tahapan awal. Adapun menurut (Kartika, 2024)
menjelaskan bahwa tahap pelaksanaan penagbdian merupakan bentuk rencana kerja dari
perencanaan pengabdian untuk mengatasi permasalahan pada mitra.

Pada hari pelaksanaan, peserta melakukan pendaftaran sekaligus menerima perlengkapan
seminar berupa modul ringkas, alat tulis, dan lembar evaluasi (pre-test serta post-test). Proses
registrasi ini juga berfungsi guna mengevaluasi pencapaian target peserta serta mempersiapkan
data administratif yang dibutuhkan.

Penyampaian dilakukan menggunakan beragam metode interaktif, antara lain ceramah,
diskusi kelompok, studi kasus sederhana, dan sesi tanya jawab. Pendekatan ini bertujuan agar
peserta tidak sekadar memperoleh informasi, melainkan juga terlibat aktif dan berbagi
pengalaman. Peserta dibagi dalam kelompok kecil untuk membahas tantangan sehari-hari terkait
penguatan literasi dan karakter siswa sekolah dasar melalui kegiatan KKN tematik di Desa
Karangsinom. Hasil diskusi kemudian dipresentasikan dalam forum besar agar seluruh peserta
dapat saling belajar serta memperoleh inspirasi dari pengalaman nyata.

Tahap Evaluasi

Pada tahap ini menurut (Tanjung, 2020) bahwa merupakan tahapan dalam rangka menilai
sejauh mana pelaksanaan pengabdian dan indikator ketercapaian kegiatan yang dirasakan oleh
masyarakat. Adapun (Juhadi, 2020) menjelaskan bahwa tahap evaluasi merupakan upaya melihat
sejauh mana program kerja pengabdian tercapai pada mitra. Upaya perbaikan dilakukan setelah
melihat hasil dari evaluasi program pengabdian.

Evaluasi ini mencakup pengukuran kuantitatif melalui pre-test dan post-test, serta analisis
kualitatif melalui wawancara dan observasi untuk memahami pengalaman peserta dan tantangan
yang dihadapi. Tindak lanjut dilakukan dengan pendampingan berkelanjutan untuk memastikan
bahwa pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari
peserta, sehingga mencapai keberlanjutan program. Melalui pendekatan ini, diharapkan penguatan
literasi dan karakter siswa sekolah dasar melalui kegiatan KKN tematik di Desa Karangsinom
dapat tercapai sesuai rencana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengabdian tentang kreativitas keterampilan mengajar di kelas berkaitan erat dengan
pemahaman kreativitas itu sendiri. Kreativitas keterampilan menunjukkan pemahaman yang
sangat beragam dari beberapa mahasiswa yang menjadi obyek dalam penelitian ini. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa mahasiswa yang mengajar di Sekolah Dasar
memberikan hasil bahwa kreativitas memiliki arti yang beragam, antara lain kreativitas itu
memunculkan ide yang baru, segala sesuatu yang berbeda dengan lainnya, dan mengadopsi yang
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telah ada menjadi sesuatu yang baru, sehingga kreativitas yang muncul dalam kegiatan ini dapat
dikelompokkan menjadi:
1. Kreativitas Keterampilan dalam Penggunaan Strategi/Metode Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, strategi/metode pembelajaran yang digunakan
oleh mahasiwa di Sekolah Dasar yaitu: Strategi pembelajaran koperatif yang dilaksanakan pada
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan materi nilai-nilai pancasila. Berikut rangkaian
kegiatan dengan menggunakan strategi pembelajaran kopertif: guru menjelaskan serta
mendemonstrasikan materi pelajaran mengenai lingkungan alam dan buatan pada alat peraga yaitu
Papan Perkalian, kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dan memberikan
arahan dalam penggunaan Papan Perkalian.
2. Kireativitas Keterampilan Mengajar dalam Penggunaan Media Pembelajaran

Penyampaian materi pembelajaran tentunya dibutuhkan kreativitas yakni variasi dalam
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang kreatif bisa jadi penunjang dalam proses
belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar terdapat beberapa
media pembelajaran yang menimbulkan keingintahuan siswa, mampu mengaktifkan siswa dan
menarik perhatiannya, salah satunya Papan Penelitian. Penggunaan media pembelajaran oleh
mahasiswa bertujuan agar penyampaian materi tidak membosankan, yaitu dengan cara anak-anak
belajar sambil bermain.
3. Kireativitas Keterampilan Mengajar dalam Pemanfaatan Sumber Belajar

Pemanfaatan sumber belajar alat peraga akan memperkaya wawasan serta pengetahuan siswa
dengan tujuan untuk memperoleh kemudahan dalam mendalami dan memahami pelajaran serta
diharapkan siswa dapat aktif dalam mencari informasi sendiri dengan berfikir kritis atau bekerja
sama dengan temannya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar, sumber
belajar yang lebih banyak digunakan adalah bahan ajar berupa buku pelajaran. Selain itu salah satu
mahasiswa menggunakan sumber belajar berupa alat peraga atau media pembelajaran,
dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam pelajaran Matematika dengan materi Nilai-Nilai Pancasila.
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Keterampilan Mengajar:

Faktor Mahasiswa

1) Latar belakang pendidikan, mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) STIT Rakeyan Santang memiliki latar belakang lembaga pendidikan guru, hal ini
lebih memudahkan mereka untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, karena
sudah dibekali dengan seperangkat teori dan praktik serta pemahaman mengenai guru
professional. Sehingga mahasiswa mampu mengimplementasikan pembelajaran yang telah
mereka dapat pada saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar.

2) Pengalaman mengajar, mengajar merupakan kegiatan yang kompleks, mengajar
mengandung arti memberikan informasi, mengajukan pertanyaan, menjelaskan,
mendengar, mendorong dan sejumlah kegiatan lainnya.Calon guru bukan hanya dituntut
untuk membuat siswanya belajar, melainkan juga dituntut untuk belajar mengajar untuk
diri sendiri, serta dituntut untuk melatih kemampuannya dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran, melaksanakannya, dan memantau perubahan-perubahan yang terjadi pada
diri siswa.
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Faktor Jumlah Peserta Didik

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, jumlah peserta didik di Sekolah Dasar pada
tahun pelajaran 2025/2026 berjumlah 215 siswa yang terdiri dari 115 laki-laki dan 100 perempuan.
Adapun rincian peserta didik per kelas yaitu kelas | ada 55 siswa, kelas Il 36 siswa, kelas I11 30
siswa, kelas 1V 38 siswa, kelas V 29 siswa dan kelas V1 ada 27 siswa, sehingga total peserta didik
adalah 215 siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada hari selasa tanggal 09
September 2025, salah satu penghambat kreatitas dan keterampilan mengajar di sekolah adalah
karena jumlah peserta didik di kelas cukup banyak.

Faktor Sumber Belajar

Sekolah Dasar tersebut mempunyai fasilitas dan sumber belajar yang cukup memadai untuk
proses belajar mengajar, dan mempunyai 12 ruang belajar yang terdiri dari kelas | ada dua kelas,
kelas 11 ada dua kelas, kelas 111 ada dua kelas, kelas IV ada dua kelas, kelas V ada dua kelas dan
kelas VI ada dua kelas. Ruang belajar dilengkapi dengan meja, kursi, papan tulis, lemari buku,
kipas angin untuk beberapa kelas, serta rak sepatu. Sumber belajar di halaman sekolah,
perpustakaan dan buku pelajaran. Perpustakaan memiliki koleksi buku yang cukup memadai tapi
masih perlu adanya penambahan koleksi buku baru bagi peserta didik.

Faktor Lingkungan Belajar yang Kondusif

Letak bangunan sekolah dan keadaan lingkungan sekitar sekolah sangat mempengaruhi
terhadap proses belajar mengajar. Suasana belajar yang nyaman dan aman akan memusatkan
pikiran dan perhatian siswa kepada materi yang sedang dipelajarinya. Sebaliknya, apabila suasana
belajar yang tidak nyaman, bising maka akan membuat konsentrasi belajar siswa terganggu, juga
mempunyai lingkungan belajar yang kondusif. Karena letak bangunan yang berada jauh dari pasar,
jalan raya, tetapi sebaliknya malah berdekatan dengan masjid. Bangunan fisik sekolah sebagian
besar terbuat dari kayu, dan beberapa ruang kelas dilengkapi dengan kipas angin.

Pembahasan
Kreativitas Keterampilan dalam Penggunaan Strategi /Metode Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang termasuk
juga penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran
(Safar, 2026). Penggunaan strategi pembelajaran dapat merangsang kreativitas peserta didik
sehingga dapat membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan serta tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan optimal (Kartika, 2026). Berdasarkan dari
penyajian data sebelumnya penggunaan strategi pembelajaran yang diimplementasikan oleh
mahasiswa STIT Rakeyan Santang saat praktik mengajar di kelas sangat baik, hal ini terlihat dari
jenis strategi aktif yang digunakan seperti papan monopoly.

Metode pembelajaran digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, menurut (Karwati, 2026) bahwa metode pembelajaran dalam rangkaian sistem
pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Keberhasilan implementasi strategi
pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran karena suatu
strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode
pembelajaran yang tepat. Berdasarkan penyajian data yang telah penulis sajikan, penggunaan
metode pembelajaran yang telah dilakukan mahasiswa saat praktik mengajar di sekolah. Metode
pembelajaran yang digunakan yaitu ceramah, tanya jawab dan demonstrasi. Penggunaan metode
belajar juga dilakukan secara bervariasi artinya dalam proses belajar mengajar di kelas mereka
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memakai beberapa metode pembelajaran sekaligus. Pemilihan metode juga disesuaikan dengan
materi pelajaran dan keadaan siswa di kelas. Menurut (Kartika, 2022) bahwa penggunaan metode
pembelajaran yang beragam akan membuat peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar
sebab tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga kreativitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, dan memerankan.
Kreativitas Keterampilan Mengajar dalam Penggunaan Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran saat proses belajar akan sangat membantu keefektifitasan
proses pembelajaran dan penyampaian isi pelajaran tersebut. Media pembelajaran juga dapat
membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, penyajikan informasi akan lebih menarik
sehingga menumbuhkan motivasi belajar, bahan pelajaran akan lebih bermakna, dan dapat
mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu (Ratnaningsih, 2026). Berdasarkan data yang
telah disajikan sebelumnya media pembelajaran yang digunakan oleh mahasiswa saat mengajar di
kelas alat peraga pelajaran Matematika yaitu Papan Perkalian. Penggunaan media pembelajaran
ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah bersikap kreatif dan terampil dalam memilih media pada
proses belajar mengajar di sekolah.
Kreativitas Keterampilan Mengajar dalam Pemanfaatan Sumber Belajar

Sumber belajar perlu didayagunakan seoptimal mungkin, dipelihara, dan disimpan dengan
sebaik-baiknya. Kreativitas keterampilan guru dan peserta didik perlu senantiasa ditingkatkan
untuk membuat dan mengembangkan alat-alat pembelajaran serta alat peraga lain yang berguna
bagi peningkatan kualitas pembelajaran. Menurut (Andrivat, 2025) bahwa kreativitas dan
keterampilan tersebut diperlukan, bukan semata-mata karena keterbatasan fasilitas dan dana dari
pemerintah, tetapi merupakan kewajiban yang harus melekat pada setiap guru untuk berkreasi,
berimprovisasi, berinisiatif dan inovatif. Pemanfaatan sumber belajar oleh mahasiswa sebagian
besar berupa buku pelajaran. Sumber belajar lainnya berupa perpustakaan tidak digunakan
sewaktu proses pembelajaran, siswa datang ke perpustakaan pada jam istirahat untuk meminjam
buku atau membaca langsung di perpustakaan tersebut, itupun tidak banyak jika dibandingkan
dengan jumlah seluruh siswa di sekolah tersebut. Lingkungan sekolah/halaman sekolah hanya
sekali dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai sumber belajar. Pemanfaatan sumber belajar oleh
mahasiswa bisa dikatakan kurang kreatif karena mereka lebih banyak memanfaatkan bahan ajar
berupa buku pelajaran saja, sehingga hal ini perlu lebih ditingkatkan lagi.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Keterampilan Mengajar:

1) Faktor mahasiswa

a) Latar Belakang Pendidikan seorang calon guru akan sangat mempengaruhi kreativitas
keterampilan mengajar di kelas, karena seorang guru harus menguasai dan memiliki kemampuan
dalam memilih materi ajar yang akan disampaikan dalam pembelajaran dan memilih metode dan
strategi pembelajaran yang tepat guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dari
penyajian data sebelumnya, Mahasiswa Jurusan PGMI STIT Rakeyan Santang Karawang
memiliki latar belakang lembaga pendidikan guru, hal ini lebih memudahkan mereka untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, dan mengetahui serta mengaplikasikan
pengetahuan yang dimilikinya ke dalam setiap pembelajaran yang dilakukannya.
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b) Pengalaman mengajar mahasiwa Jurusan PGMI STIT Rakeyan Santang Karawang
didapatkan melalui proses pembelajaran microteaching di dalam kelas. Microteaching bagi calon
guru berfungsi untuk memberikan pengalaman mengajar yang nyata dan latihan sejumlah
keterampilan dasar mengajar. Calon guru juga dapat mengembangkan keterampilan mengajarnya
sebelum terjun ke lapangan, serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa calon guru untuk
menemukan dirinya sebagai calon guru.

2) Faktor Jumlah Peserta Didik

Kondisi siswa dalam belajar sangat berpengaruh terhadap kemampuan pendidik dalam
menciptakan suasana belajar dan menggunakan metode dan strategi yang tepat, terutama jika
jumlah siswa yang diajarkan sangat banyak. Hal ini disebabkan karena setiap siswa memiliki
tingkat pemahaman yang berbeda dalam menangkap pelajaran. Selain itu kemampuan siswa dalam
belajar juga mempengaruhi proses belajar. Dari data yang penulis peroleh sebelumnya, jumlah
siswa sebanyak 350 siswa, akan menjadi pertimbangan bagi guru dalam menentukan
strategi/metode dan media yang digunakan dalam pembelajaran. Menurut (Supriatna, 2026) bahwa
semakin banyak peserta didik di dalam kelas maka harus semakin kreatif dan terampil guru
tersebut memilih dan memanfaatkan metode, strategi, media serta sumber belajar yang harus
digunakan dalam proses belajar mengajar guna mencapai tujuan yang yang diharapkan.

3) Faktor Sumber Belajar

Sumber belajar yang memadai merupakan salah satu faktor penunjang kreativitas mengajar
seorang guru (Erfiyana, 2025). Fasilitas dan sumber belajar itu antara lain laboratorium, pusat
sumber belajar, dan perpustakaan, serta tenaga pengelola dan peningkatan kemampuan
pengelolaannya. Dari pada itu, kreativitas guru dan peserta didik perlu senantiasa ditingkatkan
untuk membuat dan mengembangkan alat-alat pembelajaran serta alat peraga lain yang berguna
bagi peningkatan kualitas pembelajaran. Dari hasil penyajian data sebelumnya fasilitas dan sumber
belajar yang ada disekolah sudah cukup untuk menunjang kreativitas mengajar mahasiswa.

4) Faktor Lingkungan yang Kondusif

Lingkungan sekolah yang nyaman, aman, dan tertib, optimisme dan harapan yang tinggi dari
seluruh warga sekolah, kesehatan sekolah, serta kegiatan-kegiatan yang terpusat pada peserta didik
merupakan iklim yang dapat membangkitkan semangat belajar. Iklim belajar yang kondusif
merupakan tulang punggung dan faktor pendorong kreativitas mengajar yang dapat memberikan
daya tarik tersendiri bagi proses belajar, sebaliknya iklim belaja yang kurang menyenangkan akan
menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan (Awaludin, 2024). Mempunyai lingkungan belajar yang
kondusif. Letak bangunan sekolah ini berada agak jauh dari pasar, jalan raya, atau pabrik.
Bangunan fisik sekolah ini juga kokoh, ruang kelas tidak terlalu besar hanya di lengkapi dengan
kipas angin dan ventilasi udara yang cukup sehingga membuat kelas terasa nyaman dan tidak
panas.

SIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat dalam rangka penguatan literasi dan karakter siswa sekolah
dasar melalui kegiatan KKN tematik di Desa Karangsinom menunjukkan bahwa pendekatan ini
membawa dampak positif yang signifikan dalam konteks pendidikan. Hasil-hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan dan penerapan media Papan Perkalian, baik yang
menggunakan bahan seperti sterofoam, gambar, karton maupun yang berbasis teknologi seperti
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artificial intelligence, secara konsisten meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep, dan hasil
belajar pada siswa. Efektivitas media Papan Perkalian terlihat dari peningkatan yang signifikan
dalam nilai posttest dibandingkan dengan nilai pretest, serta respons positif siswa terhadap
penggunaan media ini. Penggunaan Papan Perkalian juga terbukti efektif dalam mengembangkan
keterampilan kognitif siswa, termasuk kemampuan pemecahan masalah, analisis, dan penalaran
logis. Selain itu, interaktivitas dalam proses memecahkan Papan Perkaian, mendorong kolaborasi
antar siswa dan meningkatkan motivasi mereka dalam belajar.
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